BAB XII
ILMU MUNASABAT

A. Pengertian Ilmu Munasabah

Kata “munasabah” secara etimologis menurut As-Suyuti berarti
“al-musyakalah” (keserupaan) dan “Al-muqarabah” (kedekatan).!
Az-Zarkasyi memberi contoh sebagai berikut: fulan yunasib fulan,
berarti si Amempunyai hubungan dekat dengan si B dan menyerupai-
nya. Dari kata itu, lahir pula kata”an-nasib”, berarti kerabat yang
mempunyai hubungan seperti dua orang bersaudara dan putra
paman. Adapun menurut pengertian terminologis, beberapa ulama’
mendefinisikannya sebagai berikut.

Menurut Al-Zarkasyi, munasabah adalah mengaitkan bagian-
bagian permulaan ayat dan akhirnya, mengaitkan lafadz umum dan
lafadz khusus, atau hubungan antarayat yang terkait dengan sebab
akibat, ‘illat dan ma’lul, kemiripan ayat, pertentangan (ta’arudh) dan
sebagainya. Lebih lanjut dia mengatakan bahwa kegunaan ilmu ini
adalah “menjadikan bagian-bagian kalam saling berkait sehingga
penyusunannya menjadi seperti bangunan yang kokoh yang bagian-
bagiannya tersusun harmonis”.? Sedangkan menurut Ibnu Al-‘Arabi,

' Jalaluddin As-Suyuti, Al-ltqan fi Ulum A-I Qur’an, Jilid I, (Beirut: Al-Maktabah As-Sagafiyyah,
tt.), 108.

2 Badr Ad-Din Muhammad bin ‘Abdillah Az-Zarkasyi, Al-Burhan fi ‘Ulum Al-Qur’an, jilid
I, 35.
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munasabah adalah keterikatan ayat-ayat Al-Qur’an sehingga seolah-
olah merupakan satu ungkapan yang mempunyai satu kesatuan
makna dan keteraturan redaksi. Munasabah merupakan ilmu yang
sangat agung.3

Jadi kesimpulannya munasabah adalah pengetahuan tentang
berbagai hubungan unsur-unsur dalam Al-Qur’an, seperti hubungan
antara jumlah dengan jumlah pada suatu ayat, ayat dengan ayat pada
suatu surat, surat dengan surat pada sekumpulan surat, surat dengan
surat termasuk hubungan antara nama surat dengan isi atau tujuan
surat, antara fawatih Al-Suwar dengan isi surat, fasilah (pemisah)
dengan isi ayat, dan fawatih Al Suwar dengan khawatim Al-Suwar.

B. Pembahasan Ilmu Munasabah

Jika ilmu tentang asbab Al-Nuzul mengaitkan suatu ayat atau
sejumlah ayat dengan konteks historisnya, maka ilmu munasabah
melampaui kronologis histori dalam bagian-bagian teks untuk
mencari sisi kaitan antarayat dan surat menurut urutan teks, yaitu
yang disebut dengan “urutan pembacaan”sebagailawan dari “urutan
turunnya ayat”.4

Jumhur ulama telah sepakat bahwa urutan ayat dalam suatu
surat merupakan urutan-urutan taugqifiy, yaitu urutan yang sudah
ditentukan oleh Rasulullah sebagai penerima wahyu. Akan tetapi,
mereka berselisih pendapat tentang urutan-urutan surat dalam
mushaf, apakah itu taugqifiy atau jjtihadi (pengurutannya berdasarkan
ijtihad penyusun mushaf).

Abu Zaid, wakil dari ulama kontemporer, berpendapat bahwa
urutan-urutan surat dalam mushaf sebagai taugqifiy, karena me-
nurutnya, pemahaman seperti itu sesuai dengan konsep wujud teks

3 Manna’ Al-Qaththan, Mabahits fi ‘Ulum Al-Qur’an, Mansyurat Al-’Ashr Al-Hadlis, ttp.,
1973, 97.

4 Abu Zaid, Tekstualitas Al-Qur’an..., 213.
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imanen yang sudah ada di lauh mahfudz. Perbedaan antara urutan
“turun” dan urutan “pembacaan” merupakan perbedaan yang terjadi
dalam susunan dan penyusunan yang pada gilirannya dapat meng-
ungkapkan “persesuaian” antara ayat dalam satu surat, dan antar-
surat yang berbeda, sebagai usaha menyingkapkan sisi lain dari i jaz
(kemu’jizatan).s

Secara sepintas jika diamati urutan teks dalam Al-Qur'an,
terdapat kesan bahwa Al-Qur'an memberikan informasi yang tidak
sistematis dan melompat-lompat. Satu sisi realitas teks ini menyulit-
kan pembacaan secara utuh dan memuaskan. Tetapi, sebagaimana
telah disinggung oleh Abu Zaid realitas teks itu menunjukkan
“stilistika” (retorika bahasa) yang merupakan bagian dari kemukjizatan
Al-Qur’an pada aspek kesusastraan dan gaya bahasa, maka dalam
konteks pembacaan serta holistik pesan spiritual Al-Qur'an, salah
satu instrument teoretiknya adalah dengan “ ilm munasabah.”®

Tentu untuk melakukan pembacaan holistik terhadap Al-Qur’an
tersebut membutuhkan metodologi dan pendekatan yang memadai.
Metodologi dan pendekatan yang telah dipakai oleh para musafir
klasik menyisakan masalah penafisran yaitu belum bisa menyuguhkan
pemahaman utuh, komprehensif dan holistik. ‘ilm munasabah
sebenarnya memberi langkah strategis untuk melakukan pembacaan
dengan cara baru (al-gira’ah al muashirah) asalkan metode yang
digunakan untuk melakukan “perajutan” antarsurat dan antarayat
adalah tepat. Untuk itu perlu dipikirkaan penggunaan metode dan
pendekatan hermeneutika dan antropologi filologis dalam ‘ilm
munasabah.”

Para ulama menjelaskan bahwa pengetahuan tentang munasabah
bersifat ijtihadi. Artinya, pengetahuan tentangnya ditetapkan ber-
dasarkan ijtihadi karena tidak ditemukan riwayat, baik dari Nabi

5 Ibid., 214.
% Acep Hermawan, ‘Ulumul Qur’an, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya), 123.
7 Ibid., 124.
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maupun para sahabatnya. Oleh karena itu, tidak ada keharusan men-
cari munasabah pada setiap ayat. Alasannya, Al-Qur’an diturunkan
secara berangsur-angsur mengikuti berbagai kejadian dan peristiwa
yang ada. Oleh karena itu, terkadang seorang mufasir menemukan
keterkaitan suatu ayat dengan ayat yang laiannya dan terkadang
tidak. Ketika tidak menemukan keterkaitan itu, ia tidak diperkenan-
kan memaksakan diri. Untuk meneliti keserasian susunan ayat dan
surat (munasabah) dalam Al-Qur’an diperlukan ketelitian dan
pemikiran yang mendalam. As-Suyuthi menjelaskan ada beberapa
langkah yang perlu diperhatikan untuk menentukan munasabah ini,
yaitu:

1. Harus diperhatikan tujuan pembahasan suatu surat yang menjadi
objek pencarian.

2. Memperhatikan uraian ayat-ayat yang sesuai dengan tujuan yang
dibahas dalam surat.

3. Menentukan tingkatan uraian-uraian itu, apakah ada hubungan-
nya atau tidak.

4. Dalam mengambil kesimpulannya, hendaknya memperhatikan
ungkapan-ungkapan bahasanya dengan benar dan tidak ber-
lebihan.®

C. Macam-Macam Munasabah

Ada beberapa macam pembagian munasabah, di antaranya segi-
segi munasabah dan pertalian antarayat dan surat. Dalam Al-Qur’an
seperti ditegaskan sebelum ini, pertaliannya tidak semata-mata ter-
letak pada hubungan antarayat dan antarsurat, akan tetapi juga
terdapat bagian-demi bagian yang lainnya dari bagian yang terbesar
atau terpanjang hingga bagian demi bagian yang terpendek atau

8 Jalaluddin As-Suyuti, Al-ltqan fi Ulum A-I Qur’an, Jilid Il, Beirut: Al-Maktabah As-Saqafiyyah,
tt., 110.
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terkecil. Sehubungan dengan itu maka para ahli ilmu-ilmu Al-Qur’an
sering membagi-bagikan munasabah kedalam beberapa model. Di
antaranya yang cukup terkenal ialah:

1) Munasabah antara jumlah dalam satu ayat.

2) Munasabah antara permulaan dan akhir ayat (munasabah antara
mabda’ dengan fashilah)

3) Munasabah antara ayat dalam satu surat
4) Munasabah antara ayat sejenis dalam berbagai surat
5) Munasabah antarpembuka dan penutup suatu surat

6) Munasabah antarakhir surat yang satu dengan awal surat yang
lain

7) Munasabah antarsurat
8) Munasabah antarnama surat dengan tujuan/sasaran penurunannya
9) Munasabah antarnama-nama surat.®

Sungguh pun munasabah Al-Qur’an itu banyak model atau jenis-
nya, namun yang paling populer dan umum di kenal masyarakat luas
ialah terbatas pada munasabah antarayat dan munasabah antara
surat. Namun demikian, tidak berarti hubungan dari segi-segi lain
akan dikesampingkan sama sekali mengingat di antara penyebab
kei’jazan Al-Qur’an itu seperti pernah disinggung dalam bagian lain
buku ini justru terletak pada hubungan Al-Qur’an itu secara ke-
seluruhan. Termasuk hubungan antara huruf yang satu dengan huruf
yang lain.

Jika hubungan antarhuruf memiliki kedudukan sangat penting
dalam mengucapkan (melafalkan) Al-Qur’an dan memaknainya, maka
demikian pula halnya mengenali hubungan antarkalimat dan jumlah

9 Bandingkan, Al-Qur’an, Mubabits fi-Ulumil Qur’an..., 97; Az-Zarkasyi, op.cit.,185; As-
Suyuthi, op.cit.,114.
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dalam Al-Qur’an juga dapat dipastikan mempunyai arti dan kedudukan
yang signifikan. Seperti diketahui, hubungan antara ayat dalam Al-
Qur’an adakalanya data dikenali dengan jelas dan mudabh, tetapi ada
juga hubungan (irtibath) ayat yang tidak mudah diketahui dengan
jelas, akan tetapi harus melalui analisis yang terkadang memerlukan
ketekunan dan kesabaran di samping keahlian. Ayat-ayat yang
irtibath-nya mudah dikenali ialah bagian demi bagian ayat atau ayat-
ayat yang antara keduanya berhubungan erat antara bagian bagian
yang satu dengan bagian yang lain, sehingga ayat itu tidak akan dapat
dipahami atau minimal pemahamannya tidak sempurna bahkan
sangat dimungkinkan salah manakala mengabaikan hubungan bagian
tertentu dengan bagian yang lain.™

Demikian pula kesulitan tidak akan bisa terhindarkan manakala
seseorang mengabaikan hubungan bagian yang kedua dengan bagian
yang berikutnya atau tidak menghiraukan bagian yang pertama atau
bagian yang sebelumnya, apakah hubungan bagian demi bagian itu
dalam konteks ta’kid (penguat), tafsir (penjelas), atau dalam kerangka
i’tiradh (bantahan) dan penekanan (at-tasydid). Lebih-lebih jika
hubungan antara jumlah atau antara ayat Al-Qur’an itu satu sama
lain merupakan satu kesatuan yang mustahil bisa dipisahkan pema-
hamannya melibatkan jumlah atau ayat yang lain sebagaimana banyak
terdapat dalam ayat-ayat Al-qur’an.

Sebagai contoh, bagaimana seseorang akan dapat memahami
ayat 4 surat Al-Ma’un (107) tanpa melibatkan ayat berikutnya yakni
ayat 5 dan seterusnya pada surat yang sama. Demikian pula mustahil
tepat menafsirkan ayat 1 surat Al-Maidah (5) tanpa melibatkan ayat
ke-3 surat yang sama. Dan begitulah seterusnya, masih banyak lagi
contoh-contoh lain yang menggambarkan kerangka hubungan atau
pertalian (munasabah) antara ayat-ayat Al-Qur’an.

Bila ayat 4 surat Al-Ma’un dipahami secara sendiri, dalam arti
tidak melibatkan ayat 5, maka akan menjadi kacau pemahamannya

© Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 239.
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karena ayat ini menyatakan”celakalah bagi orang-orang yang sholat”.
Padahal yang dimaksud dengan kecelakaan bagi para mushaili disini
ialah orang-orang yang pada satu sisi mereka sholat, tetapi pada saat
yang bersamaan mereka melalaikan isi dan maksud dari sholat itu
sendiri karena mereka melakukan sholatnya hanya karena riya’ atau
motiflainnya bukan karena ketulusan seperti dapat dipaparkan pada
ayat 5 dan seterusnya. Demikian juga seseorang akan salah menyim-
pulkan semua binatang ternak adalah halal jika semata-mata ber-
dasarkan ayat 1 surat Al-Maidah (5) padahal ada binatang ternak
yang diharamkan yakni binatang yang telah menjadi bangkai,
binatang yang kematiannya tidak disembelih secara syar’i yang
diuraikan pada ayat 3 surat Al-Maidah.

Berbeda dengan contoh-contoh yang telah dikemukakan di atas,
dalam mana hubungan atau irtibath ayat dapat dikenali dengan
mudah, dalam Al-Qur’an dijumpai ayat-ayat yang irtibath (tali-
temalinya) antara yang satu dengan yang lain tidak begitu jelas, bahkan
terkadang atau malahan sering mengalami kesulitan (musykilah)
dalam mencari hubungan antara jumlah ayat yang satu dengan jumlah
ayat yang lain karena terkesan terpisah dan masing-masing ayat
seolah-olah berdiri sendiri-sendiri. Padahal, seperti diyakini kita
semua, mustahil ada ayat-ayat Al-Qur’an yang satu sama lain tidak
memiliki hubungan, apalagi yang bertolak belakang (kontradiktif)
dengan sesamanya.

Jenis irtibath ayat dalam bentuk seperti ini pada dasarnya bisa
diklasifikasikan ke dalam dua kategori, yakni kategori irtibath
ma’thufah (hubungan dengan menggunakan huruf ‘athaf) dan
kategori irtibath ghair ma’thufah (hubungan tidak dengan huruf
‘athaf). Yang pertama (irtibath ma’thufah) pertautannya lebih ber-
dimensikan lafzhi, sedangkan yang kedua (irtibath ghair ma’thufah)
pertaliannya lebih terfokus pada hal-hal yang bersifat manawi
sehingga memerlukan analisa mendalam.

" Ibid., 240.
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Irtibath ma’thufah adakalanya dikemas dalam bentuk gubahan
lit-tanzhir (sebagai perbandingan) dan persekutuan (as-syarik),
tetapi ada juga yang ditampilkan dalam bentuk al-madhaddah
(bantahan). Contoh tanzhir dan as-syarikialah dua ayat di bawah ini:
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Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa:
kemudian Dia bersemayam di atas “arsy, Dia mengetahui apa yang
masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar daripadanya dan apa
yang turun dari langit dan apa yang naik kepada-Nya. (QS.Al-Hadid:4)
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Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang
baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), Maka Allah akan melipat-
gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak.
dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-
lah kamu dikembalikan.(QS.Al-Bagarah:245)

O \\

Kata yakhruju (z_* ) yang terdapat dalam ayat 4 surat Al-Hadid

merupakan perbandingan (an-nazhir) bagi kata yaliju ( c\i ) sebagai-
mana juga kata ya’ruju (F_~) yang menjadi bandingan bagi kata
yanzilu (J 3 ). Demikian pula dengan kata yabsuthu (L...) yang

menjadi sekutu bagi kata yagbidhu ( =% ) dalam ayat 245 surat Al-
Baqarah.
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Adapun contoh hubungan dalam bentuk perlawanan (al-‘alagah
al-madhaddah) ialah seperti pertalian dalam ayat-ayat yang me-
ngemukakan rahmat (kasihsayang) setelah ayat-ayat ‘azdab (siksaan),
ayat-ayat targhib (membujuk atau menyenangkan) setelah ayat-ayat
tarhib (menakut-nakuti), dan ayat-ayat at-tauhid (pengesaan Allah)
setelah ayat-ayat kauniah (kealaman). Demikian pula dengan ayat-
ayat membanding-bandingkan antara sifat-sifat orang mukmin
dengan sifat-sifat orang musyrik, ayat-ayat tentang janji baik (al-
wa’du) dan ayat-ayat yang berisikan ancaman buruk (al-wa’id).

Sungguh ilmu munasabah itu tergolong ke dalam ilmu yang baik
dan keberadaannya dianggap signifikan oleh para ahli ilmu-ilmu Al-
Qur’an, tidak berarti semua ulama’ setuju untuk menempatkan ilmu
ini sebagai syarat mutlak dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an.
Izzudin bin Abdus Salam misalnya, memang mengakui keberadaan
al-munasabah sebagai ilmu yang bagus (ilmu hasan), tetapi pada saat
yang bersamaan ia juga mengingatkan agar penggunaannya dibatasi
dalam hal yang objek (pembicaraannya) benar-benar memiliki keter-
kaitan sejak awal hingga akhir. Tetapi, jika rangkaian pembicaraan
itu menunjukkan pada sebab-sebab yang berlainan dan tidak kon-
sisten apa yang menjadi objek pembicaraannya sejak awal hingga
akhir, maka ilmu munasabah tidaklah perlu dipaksakan pengguna-
annya. Orang yang tetap melakukan pendekatan demikian, kata
Izzudin, maka berarti dia telah memaksakan hal-hal yang di luar ke-
mampuannya.’? Manna’ al-Qaththan dan Subhi as-Shalih juga
sependapat dengan Izzudin. Menurut mereka, sungguh tidak ada
tempatnya seorang mufassir memaksakan tali hubungan (keberadaan
munasabah) untuk seluruh ayat Al-Qur’an. Alasannya, kata mereka,
karena selain ayat-ayat Al-Qur’an itu diturunkan dalam rangka
menjawab berbagai pertanyaan dan kasus yang berbeda-beda, juga
terutama disebabkan pewahyuan Al-Qur’an itu sendiri yang memakan
waktu cukup lama, yakni selama 22 tahun 2 bulan dan 22 hari.’s

2 Ibid., 37.
¥ Muhammad Al-Khudhari Bik, Tarikhul-Tasyri” Al-Islami, 1387 H/1967 M, 5.
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Berlainan dengan pendapat yang baru saja dikemukakan,
sebagian ulama yang lain tetap berkeyakinan bahwa hubungan Al-
Qur’an antara bagian demi bagian dan ayat demi ayat serta surat demi
surat dan lain-lain pasti dapat ditelusuri. Az Zarkasyi misalnya,
menyatakan bahwa al-munasabah tergolong ke dalam hal yang ber-
sifat rasional, dan akan terjangkau oleh akal manusia manakala di-
serahi tugas (minat) untuk itu.*

Munasabah atau persesuaian atau persambungan atau kaitan
bagian Al-Qur’an yang satu dengan yang lain itu bisa bermacam-
macam, jika dilihat dari berbagai seginya.

a. Macam-macam Sifat Munasabah

Jika ditinjau dari segi sifat munasabah atau kedaan persesuaian
dan persambungannya, maka munasabah itu ada dua macam, yaitu:

a) Persesuaian yang nyata (dzaahirul irtibath) atau persesuaian yang
tampak jelas, yaitu yang persambungan atau persesuaian antara
bagian Al-Qur’an yang satu dengan yang lain tampak jelas dan
kuat, karena kaitan kalimat yang satu dengan yang lain erat sekali,
sehingga yang satu tidak bisa menjadi kalimat yang sempurna,
jika dipisahkan dengan kalimat yang lain. Maka deretan beberapa
ayat yang menerangkan sesuatu materi itu kadang-kadang ayat
yang satu itu berupa penguat, penafsir, penyambung, penjelasan,
pengecualian, atau pembatasan dari ayat yang lain, sehingga semua
ayat-ayat tersebut tampak sebagai satu kesatuan yang sama.
Contohnya, seperti persambungan antara ayat 1 surat Al-Isra:

DA a0 75 S oz ¢l ol o

Mabha suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu
malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Agsha.

“ Az-Zarkasyi, op.cit., 35.

198



Aneka Pengkajian Studi Al-Qur’an

Ayat tersebut menerangkan isra’ Nabi Muhammad saw.
Selanjutnya, ayat 2 surat Al-Isra’ tersebut yang tersembunyi:

;ﬂld.JL;.uiLJ;.;)v_SJ\wji L:Ll 9

Dan Kami berikan kepada Musa kitab (Taurat) dan Kami jadikan
kitab Taurat itu petunjuk bagi Bani Israil.

Ayat tersebut menjelaskan diturunkannya kitab Taurat kepada
Nabi atau Rasul tersebut.

b) Persambungan yang tidak jelas (Khafiyyatul Irtibadh) atau
samarnya persesuaian antara bagian Al-Qur’an dengan yang lain,
sehingga tidak tampak adanya pertalian untuk keduanya, bahkan
seolah-olah masing-masing ayat atau surat itu berdiri sendiri-
sendiri, baik karena ayat yang saat itu diathafkan kepada yang
lain, atau karena yang satu bertentangan dengan yang lain.
Contohnya seperti hubungan antara ayat 189 surat Al-Bagarah
dengan ayat 190 surat Al-Bagarah.’ Ayat 189 surat Al-Bagarah
tersebut berbunyi:

2 - s 8 P £ o 2
N TR < et
eI el 350 (a U5 ANl e Fhylels
Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: “Bulan
sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat)
haji”.
Ayat tersebut menerangkan bulan sabit atau tanggal-tanggal
untuk tanda-tanda waktu dan untuk jadwal ibadah haji.
Sedang ayat 190 surat Al-Bagarah berbunyi:
_,«/,/ " LA . é" -t
Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu,
(tetapi) janganlah kamu melampaui batas.

@a

> Abdul Djalal H.A., Ulumul Qur’an, (Surabaya: Dunia llmu, 2000), 155.
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Ayat tersebut menerangkan perintah menyerang umat Islam.
Sepintas, antara kedua ayat tersebut seperti tidak ada hubungannya
atau hubungan yang satu dengan yang lainnya samar. Padahal se-
benarnya ada hubungan antara kedua ayat tersebut, yaitu ayat 189
surat Al-Bagarah mengenai soal waktu haji, sedang ayat 190 surat
Al-Bagarah menerangkan bahwa sebenarnya waktu haji itu umat
Islam dilarang berperang, tetapi jika ia diserang lebih dahulu, maka
serangan-serangan musuh itu harus dibalas, walaupun pada musim
haji.

b. Macam-Macam Materi Munasabah

Ditinjau dari segi materinya, maka munasabah itu ada dua
macam, sebagai berikut:

a) Munasabah antarayat, yaitu munasabah atau persambungan
antara ayat yang satu dengan ayat yang lain. Munasabah ini bisa
berbentuk persambungan-persambungan, sebagai berikut:*

1) Di-athaf-kan ayat yang satu kepada ayat yang lain, seperti
munasabah antara ayat 103 surat Ali Imran:

<
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Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai.

Dengan ayat 102 surat Ali Imran:

= 7 *(-2

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-
benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati
melainkan dalam Keadaan beragama Islam.

' Ipid., 158.
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Faedah dari munasabah dengan athaf ini untuk menjadikan
dua ayat tersebut sebagai dua hal yang sama (An-Nadziiraini).
Ayat 102 surat Ali Imran menyuruh bertagwa dan ayat 103
surat li Imran menyuruh berpegang teguh kepada agama Allah
Swt, dua hal yang sama.

2) Tidak diathafkannya ayat yang satu kepada ayat yang lain,
seperti munasabah antara ayat 11 surat Ali Imran:

Y L S PR
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(Keadaan mereka) adalah sebagai Keadaan kaum Fir’aun dan orang-
orang yang sebelumnya; mereka mendustakan ayat-ayat Kami.

Dengan ayat 10 surat Ali Imran:

EPURUrR HJ)“WJ"’UJ‘JJ‘;\J“U g

Sesungguhnya orang-orang yang kafir, harta benda dan anak-anak
mereka, sedikitpun tidak dapat menolak (siksa) Allah dari mereka.
dan mereka itu adalah bahan Bakar api neraka.

Dalam munasabah ini, tampak hubungan yang kuat antara ayat
yang kedua (ayat 11 surat Ali Imran) dengan ayat yang se-
belumnya(ayat 10 surat Ali Imran), sehingga ayat 11 surat Ali
Imran itu dianggap sebagai bagian kelanjutan dari ayat 10 surat
Ali Imran.

3) Digabungkannya dua hal yang sama, seperti antara ayat 5 surat
Al-Anfal:

3T G Gap B Il Bt e 35 S5 AT TS
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Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dan rumahmu dengan
kebenaran, Padahal Sesungguhnya sebagian dari orang-orang yang
beriman itu tidak menyukainya.

Dengan ayat 4 surat Al Anfal:

@ 7T g 27% g8
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Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya. mereka
akan memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan
ampunan serta rezki (nikmat) yang mulia.

Kedua ayat itu sama-sama menerangkan tentang kebenaran.
Ayat 5 surat Al Anfal itu menerangkan kebenaran bahwa Nabi
diperintah hijrah dan ayat 4 surat Al Anfal tersebut menerang-
kan kebenaran status mereka sebagai kaum mukminin.

4) Dikumpulkannya dua hal yang kontradiksi (Al Mutashaddatu).

202

Seperti dikumpulkan ayat 95 surat Al-A’raf:

HPA AN AR

Kemudian Kami ganti kesusahan itu dengan kesenangan hingga
keturunan dan harta mereka bertambah banyak, dan mereka berkata:
“Sesungguhnya nenek moyang Kamipun telah merasai penderitaan
dan kesenangan”.

Dengan ayat 94 surat Al A’raf:

e ~ Z/e.a - T/- S/T/..«Q

[URVS

Kami tidaklah mengutus seseorang nabipun kepada sesuatu negeri,
(lalu penduduknya mendustakan Nabi itu), melainkan Kami timpakan
kepada penduduknya kesempitan dan penderitaan supaya mereka
tunduk dengan merendahkan diri.
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Ayat 94 surat Al-A’raf tersebut menerangkan ditimpahkannya
kesempitan dan penderitaan kepada penduduk, tetapi ayat 95
surat Al-A’raf menjelaskan kesusahan dan kesempitan itu
diganti dengan kesenangan.

5) Dipindahkannya satu pembicaraan ayat 55 surat Shaad:

T - H a € T -
Zrols d gkl L l5 1
Beginilah (keadaan mereka). dan Sesungguhnya bagi orang-orang

yang durhaka benar-benar (disediakan) tempat kembali yang buruk.

Dialihkan pembicaraan kepada nasib orang-orang yang
durhaka yang benar-benar akan kembali ketempat yang buruk
sekali, dan pembicaraan ayat 54 surat Shaad yang membicara-
kan rejeki dari para ahli surga:

-~ 57 P R <
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Sesungguhnya ini adalah benar-benar rezki dari Kami yang tiada
habis-habisnya.

b) Munasabah antarsurat, yaitu munasabah atau persambungan
antara surat yang satu dengan surat yang lain.”

Munasabah kedua ini ada beberapa bentuk, sebagai berikut:

1) Munasabah antardua surat dalam soal materinya, yaitu materi
surat yang satu sama dengan materi surat yang lain. Contohnya,
seperti surat kedua Al-Bagarah sama dengan isi surat yang
pertama Al-Fatihah. Keduanya sama-sama menerangkan tiga
hal kandungan Al-Qur’an, yaitu masalah aqidah, ibadah,
muamalah, kisah dan janji serta ancaman. Dalam surat Al-
Fatihah semua itu diterangkan secara ringkas, sedang dalam
surat Al-Bagarah dijelaskan dan dirinci secara panjang lebar.

v Ibid., 161.
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2) Persesuaian antara permulaan surat dengan penutupan surat
sebelumnya. Sebab, semua pembukaan surat itu erat sekali
kaitannya dengan akhiran surat sebelumnya, sekalipun sudah
dipisah dengan basmalah.

Contohnya, seperti awalan dari surat Al-An’am yang berbunyi:
D ¥l e I Gle il & Al
Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit dan bumi.

Awalan surat Al-An’am tersebut sesuai dengan akhiran surat
Al-Maidah yang berbunyi:

"y g
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Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada di
dalamnya; dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Dan seperti antara awalan surat Al-Hadid yang berbunyi:

£ v

ju"JY‘)u)"“‘J‘d /;J.jéf.;

Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi.

Awalan surat Al-Hadid tersebut sesuai dengan akhiran surat
Al-Wagqi’ah:

Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Rabbmu yang Maha
besar.

Dan seperti awalan surat Al-Quraisy:

A
D Al

Karena kebiasaan orang-orang Quraisy.
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Awalan surat Al-Quraisy tersebut sesuai dengan surat Al-Fiil:

<“:> #L;MV.@L&

Lalu Dia menjadikan mereka seperti daun-daun yang dimakan (ulat).

3) Persesuaian antara pembukaan dan akhiran sesuatu surat.
Sebab, semua ayat dari suatu surat dari awal sampai akhir itu
selalu bersambungan dan bersesuaian. Contohnya, seperti
persesuaian antara awal surat Al-Baqarah:

Q;,JLAJ Ls.u b o) Ywé—.-dus m,J\

Alif laam miim. Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertagwa.

Awal surat Al-Bagarah tersebut sesuai dengan akhirannya yang
memerintahkan supaya berdo’a agar tidak disiksa Allah, bila
lupa atau bersalah:

£
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Beri ma’aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah
penolong Kami, Maka tolonglah Kami terhadap kaum yang kafir.

D. Faedah Ilmu Munasabah

Seperti yang telah disinggung sebelum ini, beberapa ahli ulumul
Qur’an menjuluki ilmu munasabah dengan beberapa julukan. Yang
terpenting di antaranya ialah bahwa ilmu munasabah sebagai ilmu
yang baik (‘ilmu hasan), ilmu yang mulia (‘ilmu syarif) dan ilmu yang
agung (‘ilmun ‘azhimun). Semua julukan ini mengisyaratkan betapa
ilmu munasabah mendapatkan tempat dan penghargaan yang cukup
tinggi dalam lapangan ilmu-ilmu Al-Qur’an dan sekaligus memiliki
fungsi atau peran yang cukup signifikan dalam memahami dan
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menafsirkan Al-Qur’an. Bahkan seperti dinyatakan Az-Zarkasyi yang
telah dikutipkan sebelum ini, ilmu munasabah dapat dijadikan sebagai
salah satu tolak ukur untuk mengetahui kualitas kecerdasan seorang
mufassir.

Di antara kegunaan ilmu munasabah seperti dikemukakan Az-
Zarkasyi ialah dapat menjadikan bagian demi bagian pembicaraan
menjadi tersusun sedemikian rupa laksana sebuah bangunan yang
tampak kokoh dan serasi anatar bagian dengan bagiannya.

Suatu hal yang patut diingatkan disini ialah bahwa pekerjaan
mencari hubungan antara sesama ayat Al-Qur’an memang bukan per-
kara mudah yang bisa dilakukan oleh sembarang orang. Menelusuri
munasabah Al-Qur’an antara bagian demi bagian merupakan pekerja-
an yang benar-benar menuntut ketekunan dan kesabaran seseorang.
Bahkan boleh jadi hanya mungkin dilakukan manakala orang yang
bersangkutan memang sungguh-sungguh memiliki gairah (ghirrah)
untuk itu. Karenanya maka mudah dipahami jika kenyataan memang
menunjukkan bahwa tidak begitu banyak mufassir yang melibatkan
ilmu munasabah dalam memaparkan penafsiran Al-Qur’an termasuk
di dalamnya para ahli tafsir kontemporer sekalipun.

Ilmu munasabah tergolong ke dalam kelompok ilmu-ilmu ijtihadi
yang karenanya bersifat penalaran. Sebagai ilmu ijtihadi, ilmu
munasabah tentu memiliki peluang yang sangat memadai untuk
dikembangkan dalam upaya memperkaya dan memperkuat penaf-
siran Al-Qur’an. Caranya, antara lain dengan terus menerus mencari
hubungan antarayat Al-Qur’an dan berbagai aspeknya.*®

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ilmu munasabah
memiliki faedah sebagai berikut:

1. Mengetahui persambungan atau hubungan antara bagian Al-
Qur’an, baik antara kalimat-kalimat atau ayat-ayat maupun surat-

® Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 255.
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suratnya yang satu dengan yang lain, sehingga lebih memperdalam
pengetahuan dan pengenalan terhadap kitab Al-Qur’an dan mem-
perkuat keyakinan terhadap kewahyuan dan kemu’jizatannya.
Karena itu, Izzuddin Abd.Salam menyatakan, bahwa ilmu
munasabah itu adalah ilmu yang baik sekali. Ketika menghubung-
kan kalimat yang satu dengan kalimat yang lain, beliau men-
syaratkan harus jatuh pada hal-hal yang berkaitan betul-betul,
baik di awal ataupun diakhirnya.

2. Dengan ilmu munasabah itu, dapat diketahui mutu dan tingkat
kebalaghahan bahasa Al-Qur’an dan konteks kalimat-kalimatnya
yang satu dengan yang lain, serta persesuaian ayat atau suratnya
yang satu dari yang lain, sehingga lebih meyakinkan kemuk-
jizatannya, bahwa Al-Qur’an itu betul-betul wahyu dari Allah swt,
dan bukan buatan Nabi Muhammad saw. karena itu, Imam
Fakhruddin Ar-Razi mengatakan, bahwa kebanyakan keindahan-
keindahan Al-Qur’an itu terletak pada susunan dan persesuaian-
nya, sedangkan susunan kalimat yang paling baligh (bersastra)
adalah yang saling berhubungan antara bagian yang satu dengan
bagian yang lain.

3. Dengan ilmu munasabah akan sangat membantu dalam menafsir-
kan ayat-ayat Al-Qur’an. Setelah diketahui hubungan sesuatu
kalimat/sesuatu ayat dengan kalimat/ayat yang lain, sehingga
sangat mempermudah pengistinbatan hukum-hukum atau isi
kandungannya.
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